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A. Latar Belakang Masalah
Hadis merupakan sumber kedua setelah Alquran yang menjadi pegangan dan ajarannya

dilakukan oleh umat Islam. Oleh karena itu Alguran menjadi utama umat Islam dalam usaha
meneladani dan mempraktikkan petunjuk Rasulullah SAW.! Kedudukan hadis sebagai penjelas

dari ayat Alquran.?

Manusia sudah sepatutnya lahir dalam keadaan fitrah sebagai makhluk ciptaan Allah SWT.
Terlepas dia terlahir dari siapapun dan dimanapun, sosok manusia tetap terlahir dalam keadaan
fitrah. Lingkungan keluarga merupakan hal yang sangat penting untuk acuan anak karena
lingkungan keluarga adalah hal pertama yang dilihat dan ditiru oleh mereka. Ayah, ibu, dan
anggota keluarga lainnya adalah sebagai subjek dalam pemberian pembelajaran akhlag, akidah,

agama, sosial, dan pembentukan kepribadian atau karakter.

Sebagaimana hadis Rasulullah SAW :
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami
'‘Abdul 'Aziz Ad Darawadri dari Al 'Ala dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: "Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah lalu kedua
Orangtuanyalah yang menjadikannya sebagai seorang yahudi, nasrani dan majusi (penyembah
api). Apabila kedua Orangtuanya muslim, maka anaknya pun akan menjadi muslim. Setiap bayi

! Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori dan Aplikasi” dalam Jurnal Living Hadis, Vol.1
No.1 (2016) : hal 178
2 Muh Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hal 23



yang dilahirkan dipukul oleh syetan pada kedua pinggangnya, kecuali Maryam dan anaknya (Isa).
(H.R Muslim).?

Melalui hadis tersebut kita dapat mengetahui bahwa, setiap manusia yang terlahir di dunia
ini adalah suci, lingkungan keluargalah yang dapat membentuk karakter anak. Karakter yang
terbentuk dalam anak dapat berupa karakter yang positif maupun negatif. Sebab semua

pembentukan tersebut tergantung dengan pola asuh dalam keluarga itu sendiri.*

Hadis tersebut menjelaskan bahwa setiap Orangtua berperan penting dalam membentuk
karakter anak, karena dalam keberhasilan pendidikan seorang anak ada pengaruh besar dari
perannya sebagai orangtua. Menurut Zakiyah Darajat, kebiasaan dan pengalaman yang tertanam
sejak kecil menjadi pembinaan moral bagi anak. Pembiasaan hidup anak yang sesuai, berdasar
pada nilai moral yang ditirunya dari Orangtua serta anak merasa mendapat contoh untuk

melakukan hal tersebut darinya.®

Lingkungan menjadi tempat yang banyak berperan bagi anak untuk tumbuh dan
berkembang, sehingga itu dapat membentuk karakter anak. Lingkungan keluarga menjai tempat
pertama bagi anak, yang berpengaruh dalam perkembangannya. Setiap keluarga memiliki cara
masing-masing untuk mendidik anaknya. Pendidikan pertama ini akan menjadi pondasi penting

dalam pembentukkan karakter anak.

Suasana keluarga yang mudah menyesuaikan diri dan harmonis akan menumbuhkan
karakter yang kuat dan jiwa yang baik pada anak. Komunikasi yang baik menjadikan acuan untuk

tercapainya pembentukkan karakter anak. Memiliki anak dengan karakter yang baik itu adalah

3 Al-lmam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim dalam Kitab 9
Imam, Lidwa Pustaka i-Software, 2009,, No. 4807

4 Ulfa Ulfiati, “Peran Keluarga Sebagai Pembentuk Karakter Anak (Telaah Hadis Fitrah Manusia)”
Salatiga: Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam IAIN Salatiga, (2017), hal 1

5 M. Hidayat Ginanjar,”Keseimbangan Peran Orangtua Dalam Pembentukan Karakter Anak” dalam Jurnal
Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam, VVol.2 (2013), hal. 231



keinginan semua orangtua, namun pergaulan anak yang kurang baik diluar lingkungan keluarga

tentunya akan berpengaruh terhadap pembentukkan karakter anak tersebut.®

Orangtua menjadi acuan moral dan informasi. Kedua hal tersebut harus disadari betul-betul
semenjak menjadi ayah atau ibu dari anak-anaknya. Keseharian Orangtua dituntut untuk
bertingkah laku yang baik karena Orangtua berpengaruh dalam kepribadian seorang anak. Seperti

disebutkan dalam hadis
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun berkata; telah mengabarkan kepada
kami 'Amir bin Sholih bin Rustum Al Muzanni telah menceritakan kepada kami Ayyub bin Musa
bin 'Amr bin Sa'id bin Al 'Ashi berkata; atau Ibnu Sa'id bin Al 'Ash dari ayahnya dari kakeknya
berkata: Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak ada pemberian Orangtua
terhadap anaknya yang lebih utama dari sebuah adab yang baik.” Abu Abdur Rahman berkata;
telah menceritakan kepada kami dengan hadits itu Khalaf bin Hisyam Al Bazzar dan Al Qawariri

berkata; telah menceritakan kepada kami 'Amir bin Abu 'Amir dengan sanadnya lalu dia
menyebutkan seperti itu. (H.R Ahmad No. 14856). ’

Ada kaitanya dengan hadis diatas bahwasannya Orangtua harus mengajarkan anaknya
beradab, apalagi di dunia sekarang ini perkembangan digital melaju pesat sehingga mempengaruhi
perkembangan kepribadian anak. Akibatnya, para remaja memili perilaku yang kurang baik atau
menyimpang, seperti kebanyakan yang kita ketahui Kini remaja ataupun pelajar banyak yang
tawuran. Orangtua pun menyadari akan hal itu, bahwa dampak yang diakibatkannya yaitu menjadi
keras kepala susah untuk diarahkan dan bahkan sering berbohong ketika didalam lingkungan

keluarga. Jika kondisi seperti ini dibiarkan, hal-hal seperti ini akan terus terjadi hingga masa

& Alfon Pusungulaa dkk, “Pola Komunikasi Keluarga Dalam Membentuk Karakter Anak Di Kelurahan Beo
Talaud” dalam e-journal Acta Diurna, Vol. IV No. 5 (2015): hal 2

7 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Abii ‘Abd Allah al-Shaybani, Musnad Ahmad dalam Kitab 9 Imam,
Lidwa Pustaka i-Software, 2009, No. 14856



depan, bahkan akan semakin diluar kendali. Dan jika hal ini terjadi terus menerus maka anak
sebagai generasi penerus Islam tidak memiliki dasar karakter yang kuat dalam menghadapi

tantangan kehidupan.

Orangtua kurang menyadari apa yang menjadi penyebab dari tingkah laku anaknya,
Orangtua telah melempar tanggung jawab mereka kepada sekolah. Padahal penanaman dasar
sebagai pondasi untuk membentuk karakter anak bukan hanya tanggung jawab guru di sekolah.
Sehingga peran Orangtua dalam pembentukkan karakter anak diabaikan. Namun peran Orangtua
sangat besar dalam hal ini. Sehingga perlu ditinjau kembali bagaimana pendidikan yang telah
dilakukan oleh Orangtua untuk membentuk karakter anaknya. Banyak kasus kenakalan remaja ini

terjadi akibat kurangnya kasih sayang dan perhatian dari orangtua.®

Hal ini terjadi karena peran Orangtua sebagai pembentuk karakter anak tidak dijalankan
dengan benar. Dalam hadispun mengajarkan bagaimana cara mendidik anak agar anak menjadi
orang yang dapat diandalkan dan bermanfaat bagi kehidupannya. Dengan demikian pentingnya

Orangtua mengetahui lebih dalam dari peran Orangtua dalam membentuk karakter anak.

Dari pemaparan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk menulis dan membahas tentang

“Peran Orangtua sebagai Pembentuk Karakter Anak Persfektif Hadis”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka dapat di identifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Apa peran Orangtua dalam pembentukan karakter anak menurut hadis?

8 [Tham Senjari, “Tanggung Jawab orangtua Terhadap Pendidikan Anak Perspektif Hadis” Surakarta:
Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Surakarta, (2017), hal 4



2. Apa faktor yang dapat membentuk karakter anak menurut hadis?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan yaitu:

1. Untuk mengetahui peran Orangtua dalam pembentukan karakter anak menurut hadis.

2. Untuk mengetahui faktor yang dapatmembentuk karakter pada anak menurut hadis.

3. Untuk mengetahui peran Orangtua dalam pembentukkan karakter anak

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Akademis
a. Menjadikan bahan pengetahuan untuk mengembangkan ilmu Kkhususnya dalam
pembentukkan karakter anak.
b. Memberikan wawasan tentang pentingnya peran Orangtua terhadap pembentukkan
karakter anak.
c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumabangan keilmuan bagi pengembangan
pembentuk karakter anak dalam hadis.
2. Non Akademis
a. Sebagai bahan bacaan Orangtua untuk meningkatkan tanggung jawab Orangtua karena
peran mereka sangat penting dalam membentuk karakter anaknya.
b. Memberiksn wawasan bagi masyarakat untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan

pembentukan karakter anak oleh orangtuanya.



E. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya

tentang masalah sejenis. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi pengulangan dalam penelitian.
Berdasarkan survey yang telah dilakukan, ada beberapa penelitian sejenis, namun
penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan dengan penelitian yang lain, penelitian

tersebut adalah:

1. Ilham Senjari dalam skripsinya yang berjudul Tanggung Jawab Orangtua Terhadap
Pendidikan Anak Dalam Perspektif Hadis, skripsi tersebut menjelaskan pendidikan anak
adalah tanggung jawab Orangtua persfektif hadis, skrispi tersebut fokus terhadap tanggung
jawab Orangtua, persamaan penelitian ini yaitu menggunaka perspektif hadis, namun
penelitian ini lebih fokus terhadap pembentukan karakter anak dalam hadis dan hadis yang
penulis teliti berbeda. °

2. Ulfa Ulfiati dalam skripsinya, yang berjudul Peran Keluarga Sebagai Pembentuk Karakter
Anak (Telaah Hadis Fitrah Manusia). Persamaan Penelitian ini yaitu membahas
Pembentuk karakter anak, namun skripsi tersebut fokusnya terhadap telaah hadis Fitrah
manusia. Sedangkan penelitian ini fokus terhadap hadis-hadis pembentuk karakter anak. 1°

3. Dalam artikel yang berjudul Keseimbangan Peran Orangtua Dalam Pembentukkan
Karakter Anak. Jurnal tersebut membahas peran Orangtua dari Persfektif Alquran dan
hadis secara umum. Sedangkan penelitian ini secara spesifik fokusnya adalah perspektif

hadis. 1

® ITham Senjari, “Tanggung Jawab orangtua Terhadap Pendidikan Anak Perspektif Hadis” Surakarta:
Skripsi Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Surakarta, (2017), hal 4

10 Ulfa Ulfiati, “Peran Keluarga Sebagai Pembentuk Karakter Anak (Telaah Hadis Fitrah Manusia)”
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4. Dalam artikel, yang berjudul Membangun Karakter Anak Melalui Permainan Anak
Tradisional. Persamaan dari penelitian ini adalah fokus terhadap pembentukkan karakter
anak, namun perbedaanya adalah penelitian ini menggunakan permainan anak tradisional,
sedangkan penelitian ini menggunakan perspektif hadis.*2

5. Dalam artikel yang berjudul Pendidikan Karakter Perspektif Alquran dan Hadis. Jurnal
tersebut membahas karakter secara umum menurut Algquran dan Hadis, sedangkan
penelitian ini membahas pembentukkan anak perspektif hadis. Persamaan dari penelitian
ini yaitu menggunakan metode telaah pustaka (library research), namun pendekatan yang
berbeda. Penelitian tersebut menggunakan pendekan heurmeneutik, sedangkan penelitian
ini menggunakan metode tematik.*3

6. Dalam artikel, yang berjudul Peran Keluarga Dalam Membangun Karakter Anak. Jurnal
ini terfokus pada peran keluarga untuk membangun karakter anak dan membahas secara
umum bagaimana peran keluarga dalam pembentukkan anak dengan pendekatan psikologi,
sedangkan penelitian ini terfokus pada pembentukkan karakter anak dalam perspektif
hadis.**

7. Artikel yang berjudul Peran Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat Dalam Pembentukkan
Karakter Yang Berkualitas. Jurnal tersebut membahas bagaimana membentuk Karakter
yang baik dengan berbagai sudut pandang yaitu dari peran keluarga, peran sekolah dan

peran masyarakat. Jurnal tersebut lebih fokus pembentukkan Kkarakter dengan

12 Haerani Nur, “Membangun Karakter Anak Melalui Permainan Anak Tradisioanl”dalam Jurnal
Pendidikan Karakter, VVol.3 No.1 (2013)

13 Anggi Fitri, “Pendidikan Karakter Prespektif Al-Quran Hadits” dalam Jurnal Studi Pendidikan Islam, Vol.1
No.2, (2018)

14 Darosy Endah Hyoscyamina, “Peran Keluarga Dalam Membangun Karakter Anak” dalam Jurnal Psikologi
Undip, Vol.10, No.2, (2011)



menggunakan peran lingkungan setempat, sedangkan penelitian ini lebih fokus terhadap

peran orangtuanya saja.™®

F. Kerangka Teori
Peranan merupakan perilaku seseorang yang kedudukannya terkait dalam struktur sosial di

masyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Peran berarti perangkat tingkah atau karakter
yang diharapkan atau dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat, sedangkan

peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa”.

Livinson mengatakan bahwa peranan mencakup tiga hal, yaitu yang pertama bahwasannya
peranan meliputi norma-norma yang diungkapkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam
masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan masyarakat. Yang kedua adalah peranan sebagai suatu konsep perihal
apa yang dapat diperoleh seseorang masyarakat sebagai individu. Dan yang terakhir, peranan juga

dapat dikatakan sebagai perilaku seseorang yang penting sebagai struktur sosial masyarakat.®

Departemen Pendidikan Nasional berpendapat “peranan adalah perangkat tingkah laku
yang diharapkan atau dimiliki oleh orang yang berkecukupan di masyarakat, peran terutama

ditentukan oleh ciri-ciri individual yang bersifat khas atau istimewa”.’

Setelah mengetahui pendapat para ahli yang telah disampaikan diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya peranan adalah perbuatan seseorang dalam melaksanakan hak dan

kewajibannya sebagai pemegang kedudukan dan posisi tertentu.

15 Jito Subianto, “Peran Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat Dalam Pembentukkan Karakter Yang
Berkualitas”, Vol.8 No.2, (2013)

16 Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga, Jakarta: Pieneka Cipta, 2004, hal 213
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Peran dan fungsi Orangtua menurut Nunung Sri Rochaniningsih, Seiring pertumbuhan dan
perkembangan anak, peran Orangtua akan berubah dalam pengasuhannya. Peran Orangtua
memiliki kesetaraan yang sama saat anak masih didalam kandungan. Namun seacra rasa yang
diberikan atau timbul dengan naluri Orangtua memiliki perspektif yang berbeda. Ibu lebih
menumbuhkan persaan mencintai dan mengasihi anaknya. Sedangakan rasa yang ditimbulkan oleh
ayah yaitu rasa percaya diri dan kompeten secara jasmani. Orangtua memiliki peran penting dalam

pertumbuhan anaknya, mereka menjadi wadah bagi tumbuh kembang dan pemikiran anaknya.8

Orangtua memiliki tanggung jawab yang penuh dalam keluarga. Sehingga perhatian dan
bimbingan untuk mendidik anak menjadi dasar yang penting agar memperoleh pergaulan

pendidikan yang baik dan benar.

Thamrin dan Nurhalijah Nasution mengemukakan, yakni “Orangtua dan anak hendaklah
selalu damai dengan demikian akan dapat membangkitkan minat si anak untuk belajar.” Miami
dalam Zaldy Munir mengungkapkan “Orangtua adalah pria dan wanita yang terikat dalam
perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak
yang dilahirkannya”. Widnaningsih dalam Indah Pertiwi menyatakan bahwa “Orangtua
merupakan seorang atau dua orang ayah-ibu yang bertanggung jawab pada keturunannya semenjak
terbentuknya hasil pembuahan atau zigot baik berupa tubuh maupun sifat-sifat moral dan

spiritual”.®

'8 Nunung Sri Rochaniningsih, “Dampak Pergeseran Peran Dan Fungsi Keluarga Pada Perilaku Menyimpang
Remaja "dalam Jurnal Pembangunan Pendidikan Fondasi dan Aplikasi, Vol.2, No.1, (2014), hal. 63.

19 Yunia Rahma Utami, “Peranan Orangtua Terhadap Penanaman Nilai Kejujuran Anak Dalam
Lingkungan Masyarakat Di Dusun | Dan Il Desa Teba Jawa Kabupaten Pesawaran Tahun 2013~ Lampung: SKripsi
Prodi PPKN Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas, (2014), hal 13.



Berdasarkan pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwasannya tanggung jawab Orangtua
berperan penting dalam membimbing anaknya, agar karakter yang baik tercipta dan tumbuh kuat
pada anak. Peran Orangtua tidak bisa dianggap sebelah mata dalam mendidik anaknya, karena apa
yang ditanamkan oleh Orangtua kepada anaknya sedari kecil itu yang akan membuat karakter anak
kedepannya.

G. Sistematika Penelitian
Pembahasan dalam skripsi ini disusun dalam beberapa bab, yakni sebagai berikut:

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Penulis dalam pendahuluan ini menulis latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode dan

pendekatan, kerangka teori, dan sistematika penelitian.

Penulis membahas latar belakang masalah karena ingin memaparkan alasan dengan jelas kenapa
penulis ingin membahas peran Orangtua terhadap pembentukkan karakter anak. Dan didalam
rumusan masalah penulis memaparkan apa masalah yang akan dicari, dan dijelaskan secara rinci
di tujuan penelitian. Penulis juga menjelaskan kegunaan penelitian ini untuk kedepannya. Kajian
pustaka yang diambil oleh penulis merupakan penelitian terdahulu yang memiliki benang merah
yang sama. Penulis juga memaparkan metode, pendekatan dan kerangka teori yang digunakan
dalam penelitian tersebut. Terakhir, penulis juga memaparkan sistematika penelitian, agar

penelitian ini jelas arahnya.

Bab kedua, yaitu kajian pustaka. Penulis dalam kajian pusataka ini membahas pengertian
orangtua, peran Orangtua, pengertian karakter, dan karakter anak. Penulis memaparkan hal

tersebut agar lebih jelas mengenai pembahasan orangtua.



Bab ketiga, yaitu deskriptif dan analisis dan hadis mengenai peran Orangtua terhadap
pembentukkan karakter anak. Penulis akan memaparkan hal tersebut agar penelitian ini lebih jelas

tujuannya.

Bab keempat, yaitu merupakan penutup dari penelitian ini, yang berisi seluruh kesimpulan

dari seluruh penelitian yang dilakukan oleh penulis dan saran-saran.



